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ABSTRAK

Paham pluralisme, sekularisme dan liberalisme Agama, belakangan ini
dengan begitu gencar disebarkan di tengah-tengah masyarakat. Hal ini telah
menimbulkan pro dan kontra antara sesama umat Islam. MUI sebagai lembaga
resmi yang bertanggung jawab untuk memberikan pemecahan terhadap masalah
keagamaan yang muncul di masyarakat, akhirnya merasa perlu merespon ketiga
paham tersebut. Lalu setelah melakukan kajian yang mendalam, MUI akhirnya
mengeluarkan fatwa haram terhadap ketiga paham tersebut. MUI menilai bahwa
ketiga paham tersebut menyimpang dari sendi-sendi agama Islam dan dapat
merusak keyakinan dan pemahaman keagamaan umat Islam. Dua tokoh yang
cukup aktif dalam kajian pemikiran keagamaan dan melakukan kajian tentang
ketiga paham tersebut adalah Adian Husaini dan Budhy Munawar-Rachman.
Kedua tokoh ini, masing-masing pro dan kontra terhadap pluralisme, sekularisme
dan liberalisme Agama, sebab memiliki pendekatan dan cara pandang yang
berbeda terhadap paham-paham tersebut.

Penelitian ini mengungkap perbandingan pandangan tentang pluralisme,
sekularisme dan liberalisme Agama antara pandangan Adian dan Budhy, serta
menganalisis fatwa MUI tentang haramnya pluralisme, sekularisme dan
liberalisme Agama, berdasarkan pandangan kedua tokoh tersebut. Penelitian ini
merupakan kajian kepustakaan yang bersifat kualitatif, objek penelitiannya adalah
fatwa MUI tentang pengharaman pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama.
Sifat penelitian ini adalah deskriptik-analitik dengan menggunakan metode
induktif-komparatif.

Penelitian ini membuktikan bahwa Adian dan Budhy memiliki kesamaan
dan perbedaan pandangan dalam ketiga paham tersebut. Mereka sama-sama
mengamini bahwa ketiga faham tersebut berasal dari tradisi barat dan sama-sama
mencari legitimasi argumentasi mereka di dalam al-Qur’an. Namun kedua tokoh
ini berbeda dalam melihat dampak ketiga faham tersebut, Adian berpendapat
bahwa ketiga faham tersebut dapat menghancurkan persoalan-persoalan mendasar
dalam Islam, sedangkan Budhy berpendapat bahwa justeru ketika paham tersebut
merupakan semangat dari Islam untuk menjawab persoalan manusia yang
semakin kompleks. Point pentingnya adalah bagaimana sikap kedua tokoh ini
kepada barat; Adian bersikap Kritis terhadap Barat sedangkan Budhy bersikap
terbuka, dan titik tekan mereka terhadap bidang yang menjadi fokusan mereka;
Adian cenderung terhadap pemurnian akidah, sedangkan Budhy cenderung
kepada persoalan kemanusiaan. MUI menggunakan pendekatan teologis-normatif
dalam mengeluarkan fatwa haramnya pluralisme, sekularisme dan liberalisme
Agama. Dari penelitian ini, dapat pula disimpulkan bahwa Adian memiliki
kesamaan pandangan dengan MUI, sehingga Adian memang pro terhadap fatwa
MUI tentang ketiga faham tersebut. Sedangkan Budhy justeru sebaliknya;
pandangannya bertentangan dengan MUI.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta’ t te
< Sa’ S es (dengan titik diatas)
z Jim j je
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
) Ra’ r er
3 Zai z zet
o Sin S es
g3 Syin sy es dan ye
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G v e & g

c - G

CcC v

Sad

Dad

Ta’
Za
‘ain
gain
fa’
qaf
kaf
lam
mim
nun
waw
ha’
hamzah

ya

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

em

en

w

ha

apostrof

ye

I1.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

“ o

dadlatia

w

s

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

I1l. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h




Aala ditulis hikmah
PN ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

;L.'JJY\L\JS Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

hadliflg Ditulis zakah fitri

Vokal Pendek

_6 fathah ditulis a
o kasrah ditulis i

! dammah ditulis u
Vokal Panjang
Fathah + alifisala ditulis a jahiliyyah
Fathah + ya’ mati s ditulis a tansa
Kasrah + ya’ matie;’)S ditulis T karim
Dammah + wawu mati ~ u=_® ditulis i furid




V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati ditulis ai
6‘54"" ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis gaul

VIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu

kata dipisahkan dengan

apostrof
elt\\ ditulis a’antum
@ ds ditulis w’iddat
ad S ol ditulis la’in syakartum

VIlI. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

Gy 1Al
o LAl

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

Xi




b. Bila diikuti

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan

huruf

s Lanall ditulis As-Sama’
anal) ditulis Asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
oAy Al g3 ditulis Zawi al-furid
Al Jai ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,

syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR
asa ) Can Al oy
Gl g Ll gal o G dg g Cppal ladl Gy i) daal
gy 9o Iaana &) a9 A Sl p& Y san g V) AN Y o)) ag
Crad) daua g dl) e g daaa U o adludl g 83lall g

Segala puja dan puji syukur hanya milik Allah SWT, Tuhan seluruh alam,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai keragaman ide dan pemikiran yang muncul dalam
masyarakat Islam, akibat dari proses perenungan dan pengkajian atas ajaran
agama yang termuat dalam al-Qur’an dan Hadis, menjadi sesuatu yang seperti tak
pernah ada henti-hentinya. Keadaan ini seolah menjadi hal yang tidak bisa
dihindari, sebab ini adalah persoalan pengalaman intelektual dan pengalaman
spritual masing-masing orang. Semakin beragam pengalaman itu, maka akan
mempengaruhi pula tingkat keberagaman cara orang memahamai agamanya.
Sehingga persoalan ini bisa saja dianggap sebagai sesuatu yang lumrah, sebab
bukankah keberagaman pengalaman intelektual dan spritual adalah kenyataan

yang tidak bisa dihindarkan?.

Mengenai keragaman perbedaan pendapat, ide dan pemikiran dalam Islam,
Imam Munawwir —sebagaimana dikutib oleh Abdul Rozak dan Rosihon Anwar
dalam “/Imu Kalam - mengatakan bahwa perbedaan hal itu lebih dilatar belakangi
adanya beberapa hal yang menyangkut kapasitas dan kredibilitas seseorang

sebagai figur pembuat keputusan.t

Namun yang menjadi perhatian adalah tidak jarang ide dan pemikiran itu
muncul dengan sosok yang sangat berani dalam menafsirkan agama. Bukan hanya

hal-hal yang furu’, tidak jarang hal-hal yang sifatnya fundamental atau ushul

! Abdul Rozak; Rosihon Anwar, Ilmu Kalam ( Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), him.
31-32



dalam agama pun menjadi objek yang juga ikut ditafsirkan kembali atau
dikonstruksikan kembali. Demikian pula sebaliknya, ada ide dan pemikiran yang
sangat berhati-hati dalam menafsirkan agama, jangankan persoalan ushul, hal-hal
yang furu’ pun menjadi suatu objek perhatian yang sangat kaku. Sehingga dengan
kehati-hatian yang sangat itu, bahkan tidak jarang menjadi eksklusif —jika tidak

disebut kaku- dalam menjalankan agama.

Samson Rahman, dalam pengantarnya pada buku “Islam Moderat:

Menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin”, menulis:

Kami menyadari adanya perkembangan dan pertarungan pemikiran di
dunia Islam yang senantiasa dinamis dan mengalami pasang surut
bersamaan dengan makin meluasnya spektrum interaksi ajaran Islam
dengan peradaban dan budaya lain dari luar Islam. Dalam
perkembangannya dinamisme pemikiran Islam ini sering kali mengalami
benturan besar diantara pemikiran-pemikiran yang ada. Namun secara
garis besar benturan pemikiran itu terpolarisasi pada dua kutup pendekatan
yang sama-sama ekstrim. Pertama, pendekatan pemikiran over-tekstualis
yang tidak memberikan ruang sama sekali pada ruang ijtihad dan
aktualisasi rasio yang mengahasilkan kejumudan-kejumudan yang bahkan
cenderung mengebiri rasionalitas sebagai karunia Allah yang besar.
Kecenderungan pendekatan pemikiran over-tekstualis ini  telah
menyulitkan dinamisme-interaktif Islam dengan dunia yang terus
berkembang dan modern....pendekatan pemikiran yang kedua yang juga
tak kalah ekstrim adalah pendekatan over-rasionalis. Pendekatan ini
menempatkan rasio sebagai hakim terhadap teks-teks suci. Penggunaan
rasio yang over dosis ini akan berakibat pada pengebirian dan kenakalan-
kenakalan rasionalitas terhadap teks. Pendekatan pemikiran ini berasal dari
adanya upaya penyelarasan teks dengan dinamisme zaman dan
perkembangannya yang demikian pesat. Hanya saja pendekatan yang
dilakukan tidak lagi menjadikan teks sebagai sandaran awal. Sebaliknya
rasiolah yang dijadikan tumpuan penetapan benar salahnya sebuah
hukum.?

2 gatori Ismail, Achmad. (ed), “Islam Moderat: Menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin”,
(Jakarta: Pustaka Ikadi, 2007), him. 13-14



Dua kutub pemikiran yang dimaksud oleh Samson Rahman, ini memang
merupakan kenyataan yang dapat disaksikan dalam masyarakat hari ini. Golongan
yang menggunakan ide dan pemikiran dengan pendekatan over-tekstualis,
akhirnya mematikan kreasi-kreasi ijtihad dan hanyut dalam romantisme masa lalu
yang gemerlap. Disamping itu pendekatan over-tekstualis ini menjadi sangat
berbahaya bagi proses moderasi Islam, karena kemampuan adaptasinya terhadap
perubahan zaman dan tempat menjadi sangat destruktif. Maka al-Zslamu salihun
likulli zamanin wa makanin hanyalah tinggal kata-kata belaka. Ngainum Naim
memberikan komentar terhadap paham yang menggunakan pendekatan over-
tekstualis ini -yang di dalam bukunya disebut sebagai “fundamentalisme Islam”-
bahwa paham semacam ini menyimpan persoalan. Karena menurut Nganium
Naim paham ini lebih banyak merupakan persoalan daripada solusi bagi umat
Islam secara keseluruhan, sebab menurutnya pola pikir dan pola gerakan paham
ini dikembangkan dengan cenderung monolitik dan kurang apresiasi terhadap

keragaman.®

Demikian halnya dengan ide dan pemikiran yang menggunakan
pendekatan over-rasionalis, liberalisme pemikiran adalah anak kandung yang lahir
dari rahim pendekatan semacam ini. Kedasyatan liberalisme pemikiran inilah
yang akhirnya memberikan simpulan bahwa teks-teks suci tidak mampu
mengakomodasi kemajuan zaman dengan perkembangan kebutuhan dan
tantangan hidup yang semakin kompleks. Tentu hal ini tidak kalah berbahayanya

dari pendekatan over-tekstualis, sebab ajaran agama akhirnya digugat, hal-hal

® Nganium Naim, Islam dan Pluralisme Agama, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2015), him.
96



yang fundamental atau sakral menjadi demikian profan dihadapan pemikiran over-
rasionalis ini. Sehingga keorisinalan Islam menjadi kabur dan gelombang-
gelombang yang meragukan sekaligus menggugat teks menjadi kian gencar.
Fahmi Salim, mengatakan bahwa:
...pemikran liberal sebenarnya berakar dari pengaruh pandangan hidup
barat dan hasil perpaduan antara paham modernisme yang menafsirkan
Islam sesuai dengan modernitas dan paham posmodernisme yang anti
kemapanan. Upaya merombak segala yang sudah mapan kerap dilakukan,
seperti dekonstruksi atas definisi Islam sehingga orang non-Islam pun
dapat dikatakan muslim, dekonstruksi dan desakralisasi Al-Qur’an sebagai
kitab suci, dan sebagainya.*
Masalah yang pertama kali dipersoalkan oleh pemikiran liberal ini
menurut Hamid Fahmy Zarkasyi adalah konsep Tuhan (Teologi) kemudian

doktrin atau dogma agama. Setelah itu mempersoalkan dan kemudian

memisahkan hubungan agama dengan politik (sekularisme).’

Terlepas dari pandangan para tokoh di atas terkait pemikiran dengan
pendekatan over-tekstualis dan over-rasionalis, tentu ide dan pemikiran yang
beragam dan kontras ini, akhirnya menciptakan atmosfer perdebatan yang tidak
bisa dihindarkan. Akibatnya adalah masing-masing memberikan klaim kepada
selain mereka, serta setiap mereka berusaha meyakinkan bahwa ide dan pemikiran

merekalah yang lebih baik atau lebih benar dari yang lain.

Syamsuddin Arif mengibaratkan maraknya ide dan pemikiran -yang begitu

gencar diperkenalkan dan diperjuangkan oleh masing-masing pengusung dan

* Fahmi Salim, Tafsir Sesat (58 Essai Kritis Wacana Islam di Indonesia), (Jakarta: Gema
Insani, 2013), him. 182

> Hamid Fahmy Zarkasyi, Misykat (Refleksi Tentang Westernisasi, Liberalisasi, dan
Islam”. (Jakarta: INSISTS-MIUMI, 2012), him. 112



penggunanya- di era globalisasi ini sebagai sebuah komoditi yang telah dengan
bebas dijual di mana-mana. Terserah para konsumen mau membeli produk
pemikiran yang berjenis apa, karena alasan dan untuk tujuan apa. Sehingga di
sinilah dibutuhkan kecerdasan dan ketelitian dalam memilih dan memilah

sebelum mengonsumsi suatu gagasan atau pemikiran.®

Maka sebagai masyarakat muslim, hal ini sangat penting untuk
diperhatikan, sebab seorang muslim harus berusaha agar dapat berislam dengan
sebaik-baiknya. Sehingga tentu untuk dapat berislam dengan sebaik-baiknya,
diperlukan pemahaman yang baik terhadap agama. Ketelitian dalam memilih dan
memilah ide dan pemikiran keagamaan adalah hal yang penting untuk dilakukan.
Terlebih paham-paham yang muncul dari luar Islam, menjadi sesuatu yang tidak
disa dihindarkan. Proses globalisasi telah membuka ruang yang lebar bagi
masuknya paham-paham dari luar Islam untuk masuk ke dalam dunia pemikiran
Islam, bahkan tidak jarang pemikiran dari luar ini justeru melahirkan pertentangan
di antara umat Islam sendiri. Maka kehati-hatian menjadi sangat penting, sarena
kekeliruan dalam memahami agama akan berpengaruh pada bagaimana

memperlakukan agama serta bagaimana pengamalan agama itu sendiri.

Dalam hal ini, Majelis Ulama’ Indonesia mengambil peran penting sebagai
sebuah wadah berkumpulnya para ulama untuk memberikan pencerahan dan
solusi terhadap persoalan keagamaan masyarakat muslim Indonesia, memberikan

jawaban terhadap problema keagamaan yang terjadi di masyarakat, termasuk

® Syamsuddin Arif, Orientalis & Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani, 2008),
him. 142



merespon paham-paham yang berkembang atau dikembangkan di tengah-tengah
masyarakat. Hal ini karena sebagaimana fungsi MUI yaitu; 1. sebagai pewaris
tugas-tugas para Nabi (Warasatul Anbiya); 2. sebagai pemberi fatwa (mufti); 3.
sebagai pembimbing dan pelayan umat (Ra’i wa gadim al-ummah); 4. sebagai
pelopor gerakan islah wa tajdid; dan 5. sebagai penegak amar ma’ruf nahi

munkar.’

Hal yang sangat menarik dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia dalam
menjawab persoalan yang berkembang di masayarakat, dengan tujuan
memberikan jawaban dan pencerahan atas fenomena ide dan pemikiran
keagamaan yang berkembang di masyarakat adalah diputuskannya fatwa haram
terhadap sekularisme, pluralisme dan liberalisme agama.® Suatu paham yang oleh

MUI dianggap penting untuk direspon, sebab dapat membahayakan akidah umat.

Pengeluaran fatwa ini akhirnya menimbulkan pro dan kontra, yang pro
berpendapat bahwa paham-paham itu (pluralisme dan liberalisme agama) adalah
memang merupakan ide dan pemikiran keagamaan yang meresahkan dan
berbahaya untuk kemurnian agama Islam serta struktur dan konsep-konsep dasar
ideologinya. Sehingga keputusan MUI ini adalah merupakan langkah tepat untuk
membendung arus pemikiran berbahaya itu. Di sisi lain yang kontra mengatakan

bahwa fatwa haram tersebut merupakan sebuah keputusan yang keliru, sebab MUI

" Dalam sambutan Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia pada buku “Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Dalam Perspektif Hukum dan Perundang-undangan)” halaman XV — XVi,
yang diterbitkan oleh Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI. Dalam cetakan kedua, juni 2012.

& Walau memang banyak pula fatwa MUI lainnya yang berkaitan dengan akidah, ibadah
dan muamalah. Namun dalam penelitian ini hanya akan difokuskan pada fatwa keharaman
Sekularisme, pluralisme dan liberalisme agama (fatwa MUI nomor 7/MUNAS VI1./MUI/11/2005).



telah salah dalam mendefinisikan arti dari pluralisme, sekularisme dan
liberalisme. Fatwa ini pun dianggap terlalu eksklusif, tidak pluralis dan bahkan
diskriminatif, serta fatwa ini telah melanggar basis-basis moral keislaman yang

universal.

Dari dua kubu pro dan kontra ini, di antara tokoh yang cukup hangat
memberikan komentar adalah Adian Husaini dan Budhy Munawar-Rachman.
Adian Husaini memberikan komentar pro terhadap fatwa MUI ini, dan Budhy
Munawar-Rahman memberikan komentar sebaliknya. Kedua tokoh ini sama-sama
menuliskan buku yang membahas tentang tiga paham yang diharamkan MUI

tersebut, yakni pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama.’

Tentu hal ini menarik, sebab fatwa ini tidak mungkin diputuskan begitu
saja tanpa suatu kajian terlebih dahulu. Karena diketahui bahwa ada ratusan
Ulama, zu’ama serta cendikiawan Muslim dari berbagai unsur dan organisasi
yang berada dalam MUIL Namun pada kenyataannya fatwa ini justru
menimbulkan sikap pro dan terlebih sikap kontra yang tidak kurang gencar
dilakukan, baik melalui seminar maupun tulisan-tulisan oleh para tokoh dan
akademisi; yang salah satunya seperti dilakukan oleh Budhy Munawar-Rachman,
seorang doktor dalam bidang Filsafat dari Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara

Jakarta. Sikap kontra Budhy Munawar-Rahman ini tentu bukan tanpa alasan dan

° Di antara buku-buku Adian Husaini adalah “Islam Liberal”, “Pluralisme Agama:
Haram! Fatwa MUI yang Tegas dan Tidak Kontroversial”, “Islam Liberal”, “Wajah Peradaban
Barat: Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-Liberal”, dan beberapa buku yang lainnya.
Sedangkan buku-buku Budhy Munawar-Rachman diantaranya adalah “Sekularisme, Liberalisme
dan Pluralisme (Islam Progresif dan Perkembangan Diskursusnya)”, “Argumen Islam untuk
Sekularisme (Islam Progresif dan Perkembangan Diskursusnya)”, “Argumen Islam untuk
Pluralisme (Islam Progresif dan Perkembangan Diskursusnya)”, “Argumen Islam untuk
Liberalisme (Islam Progresif dan Perkembangan Diskursusnya)”, dan lain sebagainya.



argumentasi yang menurutnya kuat berdasarkan kajian-kajian yang dia lakukan.
Sama seperti sikap pro dari Adian Husaini -seorang doktor bidang Islamic
Civilization dari International Institute of Islamic Thought and Civilization —
International Islamic University Malaysia (ISTAC-IIUM)- yang tentu juga

merupakan hasil kajiannya yang mendalam.

Sehingga inilah yang menurut peneliti menarik untuk dikaji, mengenai
fatwa haram MUI terhadap paham-paham tersebut dan bagaimana dengan

pandangan kedua tokoh yang peneliti sebut diatas.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah perbandingan pandangan (persamaan dan perbedaan)
Adian Husaini dan Budhy Munawar-Rachman tentang pluralisme,
sekularisme dan liberalisme Agama?

2. Bagaimanakah analisis terhadap fatwa MUI tentang pengharaman

sekularisme, pluralisme dan liberalisme agama?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana
perbandingan pandangan —persamaan dan perbedaan- Adian Husaini dan Budhy

Munawar-Rachman tentang pluralisme, sekularisme dan liberalisme Agama.



Selain itu juga, untuk mengetahui analisis terhadap fatwa pengharaman MUI atas
paham pluralisme, sekularisme dan liberalisme Agama.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara ilmiah penelitian ini dapat menjadi sumbangan pengetahuan dan
khazanah keilmuan dalam kajian tentang MUI dan fatwanya serta kajian
tentang Sekularisme, Pluralisme dan Liberalisme Agama.
b. Sedangkan secara aplikasinya, penelitian ini dapat menjadi sumbangan
cara pandang terhadap masyarakat Islam Indonesia dan mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga khususnya, dalam menyikapi paham sekularisme,
pluralisme dan liberalisme Agama.
D. Telaah Pustaka
Pluralisme, sekularisme dan liberalism agama adalah isu yang cukup
hangat dibicarakan, baik dalam seminar-seminar, maupun dari tulisan-tulisan.
Demikian halnya dengan fatwa MUI, ada beberapa literatur dan penelitian yang
membahas tentang fatwa MUI sesuai dengan fokusannya masing-masing. Namun
kaitannya dengan fatwa MUI tentang pengharaman paham pluralisme,
sekularisme dan liberalism agama, —sebagaimana topik penelitian yang peneliti
angkat- sejauh yang peneliti ketahui dari proses pencarian di perpustakaan
maupun pencarian dengan fasilitas google scholar, belum ada penelitian sejenis
yang ditemukan. Namun memang ada beberapa penelitan, baik dalam bentuk
buku, jurnal, maupun skripsi yang bahasannya mendekati bahasan yang dikaji

oleh peneliti.
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Penelitian yang dilakukan oleh Kadarusman®® yang berjudul Rekonsiliasi
Fatwa dan Politik Keagamaan di Indonesia: Kajian Fatwa-Fatwa tentang Paham
Keagamaan Majelis Ulama Indonesia. Dalam penelitian ini, Kadarusman
mengkaji lima fatwa MUI tentang keagamaan, yaitu fatwa MUI tentang paham
pluralisme, liberalism dan sekularismr agama, fatwa tentang aliran Ahmadiyah,
fatwa tentang perkawinan beda agama, fatwa tentang kewarisan beda agama,
fatwa tentang do’a bersama. Ada tiga point penting yang hendak dijawab dalam
penelitian ini, yaitu pengaruh fatwa-fatwa paham keagamaan MUI terhadap
pluralitas aliran, pemikiran dan kelompok keagamaan di Indonesia; konfigurasi
relasional Fatwa MUI dengan politik keagamaan di Indonesia pada era 1998-
2008; dan pertanyaan tentang bagaimana membangun rekonsiliasi fatwa dan
politik keagamaan di Indonesia.

Ryandi*! menulis karya ilmiahnya dengan judul Antara Pluralisme Liberal
dan Toleransi Islam.*> Dalam karya ilmiahnya ini, Ryandi membahas isu
pluralisme agama dalam kaitannya dengan toleransi. Ryandi menyinggung bahwa
pasca MUI mengeluarkan fatwa pengharaman terhadap paham pluralisme, muncul
berbagai macam protes dari kalangan cendikiawan muslim, salah satu isu dalam
protes itu adalah bahwa paham pluralisme agama adalah bentuk toleransi dalam
bersosial dan beragama. Sehingga penelitian karya ilmiah Ryandi ini mengulas
tentang benarkah Islam mentolerir makna dari paham pluralisme sebagai bentuk

prinsip toleransi.

10 Ketua Majelis Pendidikan Yayasan MPI Surakarta

1 Mahasiswa Pasca Sarjana UNIDA Gontor

12 Karya tulis ilmiah ini dimuat dalam Jurnal Kalimah Vol. 11, Nomor. 2, (September
2013)
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Syamsul Arifin menulis sebuah karya ilmiah yang berjudul Konstruksi
Wacana Pluralisme Agama di Indonesia.® Dalam karya ilmiahnya itu, Arifin
mengkritisi fatwa MUI tentang pengharaman pluralisme, sebab menurutnya
pluralitas saja tidak cukup sebagai bekal pemahaman untuk membangun relasi
damai dalam masyarakat, sehingga dibutuhkan sandaran sebagai penguatnya.
Tentu sandaran itu adalah paham pluralisme, dan dalam hal ini menurut Arifin
MUI keliru dalam memandang paham pluralisme jika ditelisik dari sisi akademis,
sebab menurut Arifin pemaknan terhadap konsep pluralisme tidaklah tunggal.
Dalam karya ilmiahnya, Arifin mengatakan bahwa titik tekan paham pluralisme
agama adalah pengakuan tentang keberagaman agama dan perlunya membangun
relasi damai dalam masyarakat. Sehingga penelitian Arifin ini bertujuan hendak
merekonstruksi wacana pluralisme tersebut.

Zaini Miftah**menulis karya ilmiahnya yang berjudul Pluralisme Dalam
Pandangan Islam. Dalam karya ilmiah ini, Miftah membahas tentang bagaimana
kekhawatiran-kekhawatiran terhadap paham pluralisme agama yang begitu deras
mencuat ke publik, terlebih ketika MUI mengeluarkan fatwa tentang keharaman
Pluralisme, sekularisme dan liberalism agama. Dalam tulisannya itu, miftah
mencoba mengkaji akar historis kemunculan paham pluralisme berikut dengan
bagaimana Islam melihat paham spluralisme agama itu. Yang pada salah satu
pandangannya dalam tulisan itu, Miftah berkesimpulan bahwa MUI tidak lah

salah dalam mengeluarkan fatwanya tentang keharaman pluralisme agama. Sebab

3 Karya tulis ilmiah ini dimuat dalam jurnal HUMANITY, Vol. V, Nomor 1, (September
2009: 80 —92)
 Dosen Mata Kuliah Perbandingan Pendidikan STIT Al-Fattah Lamongan
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fatwa pengharaman terhadap pluralisme, liberalism dan sekularisme agama oleh
MUI cukup argumentatif.

Hamid Fahmy Zarkasyi*> menulis sebuah karya ilmiah berjudul Genealogi
Liberalisasi Pemikiran Islam.*® Dalam tulisannya itu, Hamid Fahmy melacak
genealogi gerakan pemikiran liberal dan strategi penyebarannya ke dalam
pemikiran umat Islam. Serta dari tulisannya itu, dia mencoba menjawab apakah
liberalisasi pemikiran Islam dapat dikatakan tajdid atau bukan.

Fadlurrahman Ashidgi menulis karya ilmiah dengan judul Problem
Doktrin Sekularisme.'” Karya ilmiah ini membahas tentang dampak negatif
sekularisasi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat modern saat ini, kaitannya
dengan memandang alam semesta, politik, dan berakhir kepada perelatifan nilai-
nilai kemanusian.

Ausyuf Syuhada menulis skripsinya yang berjudul Studi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia Tentang Aliran Sesat Tahun 2005-2007. Dalam penelitian ini,
Ausuf Syuhada memfokuskan pembahasanya pada persoalan pengeluaran fatwa
haram MUI terhadap paham-paham sesat, yang dalam skripsinya ini dia
mengambil dua contoh, yaitu Ahmadiyah dan Qiyadah al-Islamiyah.

Fuad Isnandar menulis penelitian skripsinya yang diterbitkan fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, berjudul Analisis Terhadap Fatwa

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentang Terorisme. Dalam skripsinya ini Fuad

1> Direktur INSIST; Direktur pasca sarjana UNIDA Gontor; dan Direktur MUIMI

18 Karya tulis ilmiah ini dimuat dalam Jurnal ULUMUNA, Vol. X111, No. 1, (Juni 2009)

7 Karya tulis ilmiah ini dibuat dalam Jurnal KALIMAH Vol. 12, No. 12, (September
2014)



13

Isnandar melakukan analisa terhadap fatwa MUI, namun objek materinya adalah
tentang terorisme.

Selain karya-karya ilmiah di atas, ada beberapa buku yang juga membahas
topik yang sama, atau seputar isu Pluralisme, Liberalisme dan sekularisme agama.
Namun tetap berbeda dengan objek kajian yang peneliti angkat dalam penelitian
skripsi ini. Diantara buku-buku itu adalah; Pluralisme Agama: Telaah Kritis
Cendikiawan Muslim,*® Indonesia Tanpa Liberal,°dan buku-buku sejenis lainnya.

Dari penelusuran peneliti atas apakah ada penelitian sebelumnya yang
pernah megangkat judul sebagaimana yang peneliti angkat, setelah melihat
penelitian-penelitian sejenis, maka peneliti berani menyimpulkan bahwa belum
pernah ada penelitian yang membahas apa yang peneliti bahas dalam penelitian
skripsi peneliti. Yaitu membahas tentang fatwa haram MUI terhadap paham
Sekularisme, Pluralisme dan Liberalisme agama serta analisisnya berdasarkan
pandangan Adian Husaini dan Budhy Munawar-Rachman tentang Sekularisme,

Pluralisme dan Liberalisme Agama.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah berupa kajian pustaka (Library Research) yang

bersifat kualitatif. Seluruh sember yang terkait dengan penelitian ini adalah

'8 Buku ini ditulis oleh Hamid Fahmy Zarkasyi dkk, diterbitkan di Jakarta oleh INSISTS
pada tahun 2013

9 Buku ini ditulus oleh Artawijaya, diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka Al Kautsar pada
tahun 2012
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dari sumber-sumber data tertulis, baik yang cetak maupun non-cetak atau data

yang berhasil peneliti dapatkan dari Internet.

2. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah fatwa MUI nomor 7/MUNAS
VII./MUI/11/2005 yang mengharamkan sekularisme, pluralisme dan
liberalisme agama. Dalam penelitian ini, akan dibahas tentang pandangan
Adian Husaini dan Budhy Munawar Rachman terhadap pluralisme,
sekularisme dan liberalisme agama, dan bagaimana pandangan mereka
terhadap fatwa MUI tentang pengharaman sekularisme, pluralisme dan
liberalisme agama, serta bagaimana analisis fatwa MUI tentang pengharaman

sekularisme, pluralisme dan liberalisme agama.

3. Sifat Penelitian

Penelitian  ini  bersifat  deskriptik-analitik-komparatik, yaitu
memaparkan pandangan Adian Husaini dan Budhy Munawar Rachman
tentang pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama, kemudian dianalisis
untuk mencari poin-poin penting dalam pandangan-pandangan mereka
terhadap ketiga paham tersebut. Kumudian hasil analisis dari pandangan
masing-masing tokoh tersebut akan dibandingkan untuk mencari persamaan
dan perbedaannya.
4. Tahapan Penelitian

a. Pengumpulan Data
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Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data yang mendukung
dan menjadi rujukan dalam penelitian ini, data-data itu peneliti kumpulkan
dari buku-buku, makalah, artikel dan lain sebagainya. Dari data yang telah
peneliti dapatkan, maka dilakukan eksplorasi terhadap data yang ada tersebut,
tentunya yang berkaitan dengan tema penelitian ini; yaitu fatwa haram MUI
terhadap sekularisme, pluralisme dan liberalisme agama dan bagaimana
analisisnya berdasarkan pandangan Adian Husaini dan Budhy Munawar-
Rachman terhadap pekularisme, pluralisme dan liberalisme agama. Dalam

kajiannya, data yang dimaksud dibagi dalam dua bentuk, yaitu:

1) Data Primer

Merupakan literatur-literatur pokok yang berkaitan langsung
dengan kajian dalam penelitian ini. Dalam hal ini adalah naskah fatwa
MUl nomor 7/MUNAS VII./MUI/11/2005 tentang pluralisme,
sekularisme dan liberalism agama. Serta karya-karya Adian Husaini dan
Budhy Munawar Rachman. Di antara karya-karya kedua tokoh yang
dimaksud yaitu; buku-buku Adian Husaini, seperti; Pluralisme Agama:
Haram! Fatwa MUI yang Tegas & Tidak Kontroversial, Wajah
Peradaban Barat, Islam Liberal dan lainnya. Adapun karya-karya Budhy
Munawar-Rachman, seperti buku vyang berjudul; Sekularisme,
Liberalisme dan Pluralisme: Islam Progresif dan Perkembangan
Diskursusnya, Argumen Islam untuk Sekularisme: Islam Progresif dan
Perkembangan Diskursusnya, Argumen Islam untuk Pluralisme: Islam

Progresif dan Perkembangan Diskursusnya, Argumen Islam untuk
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Liberalisme: Islam Progresif dan Perkembangan Diskursusnya dan
lainnya.
2) Data Sekunder

Data sekunder ini diperoleh dari data berbentuk buku, artikel, dan
referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Seleksi Data

Seleksi atas data yang terkumpul dilakukan dengan pemilihan atas
data yang sesuai dengan objek yang diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya
dilakukan pemilahan data tersebut sesuai dengan bahasannya, agar
memudahkan peneliti dalam mengeksplorasi data tersebut sesuai dengan

masing-masing bahasan yang termuat dalam penelitian ini.
5. Analisis Data

Untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil kajian dalam penelitian ini
dengan baik dan valid, peneliti melakuan analisis data kualitatif dengan
menggunakan metode induktif dan komparatif. Metode Induktif yaitu suatu
pembahasan yang dimulai dengan hal-hal atau pengetahuan yang bersifat
umum dan bertitik tolak pada suatu hal yang akhirnya akan digunakan untuk
meneliti suatu kejadian dan ditarik pada pengetahuan yang khusus.?’ Dalam
hal ini, peneliti memaparkan pandangan-pandangan Majelis Ulama Indonesia
tentang pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama, kemudian pandangan-

pandangan Adian Husaini dan Budhy Munawar-Rachman tentang ketiga

2 sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: UGM Press, 1983), him. 36
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paham tersebut. Dari pemaparan-pemaparan tersebut, barulah kemudian
dilakukan analisis dan perbandingan (komparasi) dari pandangan kedua
tokoh, untuk mencari titik persamaan dan perbedaan antara pandangan-
pandangan tersebut. Dari pandangan kedua tokoh ini, akan dianalisis tentang
kesamaan ataupun antitesanya terhadap pandangan Majelis Ulama Indonesia

tentang pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama.

Analisis terhadap penelitian ini akan dilakukan pada bab V dengan
berdasarkan data yang telah ada, baik itu data seputar objek materi yang

diteliti maupun pandangan kedua tokoh yang dikaji.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitianm ini terdiri atas 5 (lima) bab, yaitu: Bab pertama, berisi pijakan
penelitian yang mencakup pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian dan terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang Majelis Ulama Indonesia, yaitu sejarah
pembentukannya, peran dan fungsi MUI, pedoman penetapan fatwa MUI, dan

metode pengambilan hukum (iszinbar) MUL.

Bab ketiga, berisi fatwa pengharaman pluralisme, sekularisme dan

liberalisme agama oleh Majelis Ulama Indonesia, Serta penjelasan fatwanya.
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Bab keempat, berisi tentang biografi kedua tokoh, yaitu Adian Husaini dan
Budhy Munawar-Rachman, yang meliputi; latar belakang kehidupan, latar

belakang pendidikan serta karya-karya kedua tokoh.

Bab kelima, berisi tentang analisis fatwa haram MUI terhadap pluralisme,
sekularisme dan liberalisme agama. Dalam bab ini dibahas tentang bagaimana
pandangan Adian Husaini dan Budhy Munawar-Rachman tentang pluralisme,
sekularisme, dan liberalisme Agama, serta bagaimana analisis fatwa haram MUI

terhadap ketiga paham tersebut.

Bab keenam adalah penutup, yang berisi kesimpulan dari pokok

pembahasan dalam skripsi ini, serta saran-saran yang dibutuhkan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti paparkan dalam bab-bab
sebelumnya, maka berikut beberapa kesimpulan yang dapat ditarik:

1. Adian Husaini dan Budhy Munawar Rachman, sama memiliki pandangan
bahwa pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama adalah paham-
paham yang berasal dari peradaban Barat. Namun kedua tokoh ini berbeda
dalam menyikapi paham-paham tersebut. Dalam pandangan Adian ketiga
faham tersebut tidak dapat diadopsi ke dalam pemikiran Islam, sebab
ketiga faham tersebut muncul dari pemikiran Barat yang traumatis
terhadap sejarah peradaban mereka sendiri. Dan hakikat paham-paham
tersebut adalah anti agama, karena berusaha membongkar dan
menghancurkan aspek-aspek penting yang sangat prinsipil dalam agama.
Sehingga Islam yang tidak memiliki pengalaman sejarah yang sangat pelik
dan memilukan sebagaimana Barat, menjadi tidak mungkin untuk
menerima paham-paham tersebut, sebab sangat bertolak belakang dengan
Islam. Dalam menyimpulkan hal ini, Adian mendasari argumentasinya
dengan menggunakan pendekatan sejarah dan semangat pemurnian akidah

dan ajaran Islam.

Sedangkan Budhy justeru bersikap menerima dan terbuka terhadap

pluralisme, sekularisme dan liberalisme. Sebab menurutnya dehumanisasi,

168
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pencederaan terhadap kebebasan dan intoleransi serta perusakan
alam yang marak terjadi di muka bumi adalah merupakan persoalan serius
yang harus dihentikan dengan dicarikan solusi yang tepat. Dengan
pendekatan kemanusiaan, kebebasan dan toleransi itu, dia menyimpulkan
bahwa Islam perlu untuk mengadopsi paham-paham tersebut, sebab
pluralsme, sekularisme dan liberalisme adalah paham-paham yang dapat
menjadi solusi atas permasalah-permasalahan itu. Islam sendiri sangat
mendukung persoalan kemanusiaan, toleransi dan juga kebebasan,
sehingga menurutnya paham-paham tersebut sebenarnya sesuai dengan
ajaran Islam. Terlebih menurutnya, Barat lebih berpengalaman dalam
menghadapi  berbagai macam  problematika dalam  kehidupan
keberagamaan dan dinamika sosial politik mereka. Sehingga Islam yang

belakangan muncul ini, patut untuk “berguru” kepada Barat.

Kedua tokoh ini nampaknya memiliki pendekatan dan penekanan
yang berbeda dalam melihat ketiga paham tersebut. Adian cenderung pada
pendekatan sejarah dan menekankan aspek kemurnian kesempurnaan
akidah dan ajaran Islam. Sedangkan Budhy cenderung pada persoalan

sosial dan menekankan pada aspek kemanusiaan, kebebasan dan toleransi.

Majelis Ulama Indonesia dalam penetapan fatwa pengharaman pluralisme,
liberalisme dan sekularisme agama, menggunakan pendekatan teologis-
normatif. Dengan pendekatan tersebut, MUI melakukan pertimbangan-
pertimbangan keagamaan murni. Namun, sikap MUI dalam memandang

pluralisme, sekularisme dan liberalisme yang berkembang di masyarakat,
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dapat dipahami bahwa Majelis Ulama Indonesia selain melakukan
pertimbangan-pertimbangan keagamaan murni sebelum mengeluarkan
fatwanya, juga melakukan pertimbangan-pertimbangan faktor sosial-

empiris atas perkembangan ketiga paham itu di tengah-tengah masyarakat.

Dengan melihat pandangan Adian Husaini dan Budhy Munawar-
Rachman, Majelis Ulama Indonesia memiliki kesamaan sikap dan
pandangan dengan Adian husaini tentang pluralisme, sekularisme dan
liberalisme agama. Adian Husaini dan MUI sama memiliki pandangan
bahwa ketiga paham tersebut adalah merupakan sebentuk perang
pemikiran yang dilancarkan Barat untuk menghancurkan Islam. Serta
paham-paham itu bertentangan dengan ajaran agama Islam, sebab telah
menyerang akidah dan ibadah Islam. Adian dan MUI sama memiliki
pandangan bahwa, dalam persoalan akidah dan ibadah yang merupakan
wilayah fundamental, umat Islam harus bersikap eksklusif, sementara
dalam persoalan muamalah atau hubungan sosial, umat Islam harus

bersikap inklusif atau terbuka.

Hal itu berbeda dengan Budhy, yang justeru kontra terhadap fatwa
pengharaman ketiga faham itu. Sebab bagi Budhy pluralisme, sekularisme
dan liberalisme agama adalah paham-paham yang justeru penting untuk
dikembangkan dan disebar luaskan. Sebab ketiga faham ini dinggap
sebagai solusi persoalan manusia yang semakin kompleks. Bahkan kata
Budhy, paham-paham itu memiliki landasan atau legitimasi di dalam al-

Qur’an maupun sunnah. Baik Adian maupun Budhy, keduanya sama-sama
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menunjukkan sikap yang jelas terhadap fatwa MUI yang mengharamkan
pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama. Adian bersikap

mendukung dan membela, sedangkan Budhy menolak dan menentangnya.

Menelisik fatwa MUI berdasarkan pandangan hukum Islam, dapat
disimpulkan bahwa MUI tegas menolak upaya ijtihad dalam persoalan
yang sudah gat iy dalalah, termasuk juga wilayah keyakinan atau akidah.
Sebab, secara garis besarnya ruang lingkup ijtihad adalah terhadap
peristiwa yang ketetapan hukumnya masih dzanny dan peristiwa yang
belum ada nashnya sama sekali. Dengan demikian ijtihad tidak dapat
dilakukan terhadap persoalan hukum syara’ yang sudat qas iy dalalah, atau
memiliki kepastian hukum dari nash. Maka dengan adanya ijtihad terhadap
masalah akidah atau suatu hal yang ketentuan hukumnya sudah jelas,
berarti menyalahi disiplin ilmu ushul figh. Di samping itu juga, dengan
menempatkan semua ajaran atau hukum (akidah, akhlak, ibadah dan
mu’amalah) sebagai objek dari ijtihad, tentu akan merusak tatanan yang
sudah bagu sebagaimana yang telah ada ketentuannya yang jelas di dalam
al-Qur’an. Sayangnya, penjabaran secara rinci terkait argumentasi
ushuliyah dan fighiyah terkait ketiga paham tersebut tidak dibahas dengan
gamblang oleh MUI dalam fatwanya, mungkin ini menjadi sesuatu yang
perlu diperhatikan.

Berbicara soal pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama, bukan
hanya soal teologis saja (ilmu kalam/ilmu akidah), tetapi juga menyangkut

ibadah, mu’amalah dan moral (fikih dan ushul fikh). Sayangnya Adian dan
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Budhy jarang membangun dan mendasari argumentasinya dari sudut
pandang ushuliyah dan fighiyah, atau penjabaran yang jujur dan adil
terhadap magasid al-syari’ah. Jika Adian dan Budhy dapat dikatakan
sebagai mujtahid, karena sama-sama melakukan dialektika nash terhadap
realitas, walau dalam bentuk yang berbeda; jika Budhy melakukan
dialektika untuk menyimpulkan sesuatu yang baru, dalam artian
merekonstruksi hukum yang telah ada, Adian justeru merespon suatu
fenomena perekonstruksian hukum untuk mempertahankan ketentuan
hukum semula. Maka kedua tokoh ini —sebagai implikasinya adalah
mujtahid- harus memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam melakukan
proses pendialektikaannya, agar hasil pemikirannya tidak justeru malah
menjadi racun yang justeru merusak tatanan yang telah mapan dalam

ajaran keislaman.

B. Saran-Saran

Setelah peneliti memberikan beberapa kesimpulan, selanjutnya peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca skripsi dan siapapun yang berniat mengkaji tema yang peneliti angkat.

1. Dalam menyikapi paham-paham yang berasal dari pemikiran Barat,
seharusnya umat Islam mampu bersikap kritis. Kritis dalam artian bukan
menolak apalagi menerima dengan terbuka. Umat Islam patut mempelajari
dan memahami dengan baik paham-paham tersebut, apakah sesuai dengan

Islam atau tidak, apakah dapat mencederai atau merusak akidah dan ibadah
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atau tidak. Sehingga sikap yang diberikan kepada paham-paham dari barat
—entah menerima atau menolak- bukan karena latah ataupun karena
kejumudan berfikir. Di samping itu pula, mengetahui sebab munculnya
suatu paham adalah hal yang perlu untuk perhatikan, karena tentu paham-
paham yang muncul adalah merupakan akibat dari suatu sebab. Sehingga
perlu ditelaah apakah Islam memiliki suatu kesamaan sebab, sehingga
paham-paham —yang merupakan akibat tersebut- itu perlu atau bahkan
tidak boleh untuk dibawa ke dalam Islam.

. Menjaga kemurnian Islam tentu adalah hal yang sangat penting, apalagi
hal-hal yang sifatnya prinsipil atau fundamental dalam Islam. Akidah,
ibadah dan kitab suci misalnya, adalah merupakan aspek penting yang
tidak boleh tercederai oleh suatu bentuk pendekonstruksian. Namun umat
Islam tidak boleh sampai bersikap tertutup dan tidak memedulikan aspek
kemanusiaan, toleransi dan menjaga alam dari kerusakan akibat
kecerobohan manusia. Di samping kewajiban untuk menjaga kemurnian
agama, umat Islam pun juga harus pro-aktif dalam mendukung terciptanya
kehidupan yang humanis, terjalinnya toleransi yang baik, serta ikut serta
menumbuhkan kesadaran peduli alam atau lingkungan.

Umat Islam seharusnya tidak menganggap kedua hal tersebut
sebagai opsi yang harus dipilih, melainkan dijadikan sebagai suatu hal
yang sama-sama penting dan wajib untuk dilakukan. Tidak boleh lebih
cenderung kepada salah satunya, sebab semakin beriman seseorang, tentu

akan menjadi lebih humanis, toleran dan menghargai hak atau kebebasan
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orang lain. Dalam melakukan upaya-upaya menjaga kemurnian Islam,
seseorang tentu tidak lantas menjadi acuh pada persoalan kemanusian atau
sosial. Sebaliknya, dalam melakukan upaya-upaya untuk memperjuangkan
kemanusiaan, toleransi, dan kebebasan setiap orang atau kelompok,
seseorang tentu tidak boleh sampai mencederai kemurnian agama Islam itu
sendiri.

Umat Islam, khususnya di Indonesia. Sudah selayaknya menganggap
Majelis Ulama Indonesia sebagai suatu lembaga resmi yang memiliki
kewajiban untuk menjawab persoalan yang muncul di tengah-tengah
masyarakat. Berbaik sangka, bahwa para ulama, zu’amah, cendikiawan
dan berbagai unsur yang ada dan bekerja di dalam Majelis Ulama
Indonesia telah melakukan upaya-upaya yang terbaik untuk menjawab atau
merespon persoalan yang muncul di tengah-tengah masyarakat, sikap
semacam itu merupakan prasangka Yyang seharusnya senantiasa
ditumbuhkan. Jika pun misalnya, di dalam fatwa yang dikeluarkan oleh
MUI ada persoalan yang dianggap janggal atau keliru, maka sebaiknya
dilakukan kritik yang baik, dialog yang membangun dan kajian-kajian
yang ilmiah dan tetap pada alur yang tidak berseberangan dengan prinsip-
prinsip Islam. Karena Islam adalah agama yan baik dan tentu mengajarkan
kebaikan, Islam menjunjung tinggi budaya nasehat bukan budaya hujat dan

saling curiga.
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DAFTAR TERJEMAH

No

Him

Footnote

BAB

Terjemah

28

38

85. Barangsiapa mencari agama selain agama
Islam, Maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) dari padanya, dan Dia di
akhirat Termasuk orang-orang yang rugi.

28

39

19. Sesungguhnya agama (yang diridhai)
disisi Allah hanyalah Islam...

28

40

6. Untukmulah agamamu, dan untukkulah,
agamaku.

28

41

36. dan tidaklah patut bagi laki-laki yang
mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang
urusan mereka. dan Barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka
sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.

28

42

8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat
baik dan Berlaku adil terhadap orang-orang
yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang Berlaku adil.

9. Sesungguhnya Allah hanya melarang
kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-
orang yang memerangimu karena agama dan
mengusir kamu dari  negerimu, dan
membantu (orang lain) untuk mengusirmu.
dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai
kawan, Maka mereka Itulah orang-orang
yang zalim.

29

43

77. dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu  dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di  (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.
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29

44

116. dan jika kamu menuruti kebanyakan
orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya
mereka akan menyesatkanmu dari jalan
Allah. mereka tidak lain hanyalah mengikuti
persangkaan belaka, dan mereka tidak lain
hanyalah berdusta (terhadap Allah)[500].

[500] Seperti menghalalkan memakan apa-apa
yang telah diharamkan  Allah  dan
mengharamkan  apa-apa  yang telah
Dihalalkan Allah, menyatakan bahwa Allah
mempunyai anak.

30

45

71. andaikata kebenaran itu menuruti hawa
nafsu mereka, pasti binasalah langit dan
bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya.
sebenarnya Kami telah mendatangkan
kepada mereka kebanggaan (Al Quran)
mereka tetapi mereka berpaling dari
kebanggaan itu.

50

66

1. dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang[1].

2. segala puji[2] bagi Allah, Tuhan semesta
alami3].

3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

4. yang menguasai[4] di hari Pembalasan [5].
5. hanya Engkaulah yang Kami sembah 6],
dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta
pertolongan [7].

6. Tunjukilah [8] Kami jalan yang lurus,

7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat. [9]

[1] Maksudnya: saya memulai membaca al-
Fatihah ini dengan menyebut nama Allah.
Setiap pekerjaan yang baik, hendaknya
dimulai dengan menyebut asma Allah,
seperti makan, minum, menyembelih hewan
dan sebagainya. Allah ialah nama zat yang
Maha Suci, yang berhak disembah dengan
sebenar-benarnya, yang tidak membutuhkan
makhluk-Nya, tapi makhluk yang
membutuhkan-Nya. Ar Rahmaan (Maha
Pemurah): salah satu nama Allah yang
memberi pengertian bahwa Allah
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melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-
Nya, sedang Ar Rahiim (Maha Penyayang)
memberi pengertian bahwa Allah Senantiasa
bersifat rahmah yang menyebabkan Dia
selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada
makhluk-Nya.

[2]1 Alhamdu (segala puji). memuji orang
adalah karena perbuatannya yang baik yang
dikerjakannya dengan kemauan sendiri.
Maka memuji Allah berrati: menyanjung-
Nya karena perbuatannya yang baik. lain
halnya dengan syukur yang berarti:
mengakui keutamaan seseorang terhadap
nikmat yang diberikannya. kita
menghadapkan segala puji bagi Allah ialah
karena Allah sumber dari segala kebaikan
yang patut dipuji.

[3] Rabb (tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati
yang Memiliki, mendidik dan Memelihara.
Lafal Rabb tidak dapat dipakai selain untuk
Tuhan, kecuali kalau ada sambungannya,
seperti rabbul bait (tuan rumah). '‘Alamiin
(semesta alam): semua yang diciptakan
Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis dan
macam, seperti: alam manusia, alam hewan,
alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati
dan sebagainya. Allah Pencipta semua alam-
alam itu.

[4] Maalik (yang menguasai) dengan
memanjangkan mim,ia berarti: pemilik. dapat
pula dibaca dengan Malik (dengan
memendekkan mim), artinya: Raja.

[5] Yaumiddin (hari Pembalasan): hari yang
diwaktu itu  masing-masing  manusia
menerima pembalasan amalannya yang baik
maupun yang buruk. Yaumiddin disebut juga
yaumulgiyaamah, yaumulhisaab,
yaumuljazaa' dan sebagainya.

[6] Nabudu diambil dari kata ‘ibaadat:
kepatuhan dan ketundukkan yang
ditimbulkan  oleh  perasaan  terhadap
kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang
disembah, karena berkeyakinan bahwa Allah
mempunyai  kekuasaan yang  mutlak
terhadapnya.

[7]1 Nasta'iin (minta pertolongan), terambil
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dari kata isti'aanah: mengharapkan bantuan
untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga
sendiri.

[8] Ihdina (tunjukilah kami), dari kata
hidayaat: memberi petunjuk ke suatu jalan
yang benar. yang dimaksud dengan ayat ini
bukan sekedar memberi hidayah saja, tetapi
juga memberi taufik.

[9] Yang dimaksud dengan mereka yang
dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua
golongan yang menyimpang dari ajaran
Islam.

10

51

68

1. orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan
orang-orang musyrik (mengatakan bahwa
mereka)  tidak  akan meninggalkan
(agamanya) sebelum datang kepada mereka
bukti yang nyata,

2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah
(Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Quran),

3. di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab
yang lurus [1594].

4. dan tidaklah berpecah belah orang-orang
yang didatangkan Al kitab (kepada mereka)
melainkan sesudah datang kepada mereka
bukti yang nyata.

5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali
supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus [1595], dan
supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah
agama yang lurus.

6. Sesungguhnya orang-orang yang Kkafir
Yakni ahli kitab dan orang-orang yang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam;
mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah
seburuk-buruk makhluk.

7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh, mereka itu
adalah Sebaik-baik makhluk.

8. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah
syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya.  Allah ridha terhadap
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mereka dan merekapun ridha kepadanya.
yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya.

[1594] Yang dimaksud dengan isi Kitab-Kitab
yang Lurus ialah isi Kitab-Kitab yang
diturunkan kepada nabi-nabi seperti Taurat,
Zabur, dan Injil yang murni.

[1595] Lurus berarti jauh dari syirik
(mempersekutukan Allah) dan jauh dari
kesesatan.

11

51

69

10. Hai orang-orang yang beriman, apabila
datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, Maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka;maka
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman Maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada (suami-suami
mereka) orang-orang Kkafir. mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-
orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.
dan berikanlah kepada (suami suami)
mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila
kamu bayar kepada mereka maharnya. dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan
kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang
telah kamu bayar; dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar.
Demikianlah hukum Allah yang
ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

12

52

70

48. Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni  dosa  syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar.

13

52

71

88. dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha
Pemurah mengambil (mempunyai) anak".

89. Sesungguhnya kamu telah mendatangkan
sesuatu perkara yang sangat mungkar,

90. Hampir-hampir langit pecah karena
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Ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-
gunung runtuh,

91. karena mereka menda'wakan Allah yang
Maha Pemurah mempunyai anak.

14

57

79

19. dan Demikianlah Kami bangunkan
mereka agar mereka saling bertanya di antara
mereka sendiri. berkatalah salah seorang di
antara mereka: sudah berapa lamakah kamu
berada (disini?)". mereka menjawab: "Kita
berada (disini) sehari atau setengah hari".
berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih
mengetahui berapa lamanya kamu berada (di
sini). Maka suruhlah salah seorang di antara
kamu untuk pergi ke kota dengan membawa
uang perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat
manakah makanan yang lebih baik, Maka
hendaklah ia membawa makanan itu
untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-
lembut dan janganlah sekali-kali
menceritakan halmu kepada seorangpun.

15

72

106

19. Sesungguhnya agama (yang diridhai)
disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih
orang-orang yang telah diberi Al Kitab [189]
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada
mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barangsiapa yang Kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

[189] Maksudnya ialah Kitab-Kitab yang
diturunkan sebelum Al Quran.

16

72

107

85. Barangsiapa mencari agama selain agama
Islam, Maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu)daripadanya, dan Dia di
akhirat Termasuk orang-orang yang rugi.

17

96

143

161. Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah
ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang
lurus, (yaitu) agama yang benar, agama
Ibrahim yang lurus, dan lbrahim itu bukanlah
Termasuk orang-orang musyrik".

18

96

145

84. Katakanlah: "Kami beriman kepada
Allah dan kepada apa yang diturunkan
kepada Kami dan yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya'qub, dan anak-
anaknya, dan apa yang diberikan kepada
Musa, Isa dan Para Nabi dari Tuhan mereka.
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Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di
antara mereka dan hanya kepada-Nyalah
Kami menyerahkan diri."

19

99

149

19. Sesungguhnya agama (yang diridhai)
disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih
orang-orang yang telah diberi Al Kitab [189]
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada
mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barangsiapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

[189] Maksudnya ialah Kitab-Kitab yang
diturunkan sebelum Al Quran.

20

99

150

120. orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak
akan senang kepada kamu hingga kamu
mengikuti agama mereka. Katakanlah:
"Sesungguhnya  petunjuk  Allah  Itulah
petunjuk (yang benar)"”. dan Sesungguhnya
jika kamu mengikuti kemauan mereka
setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka
Allah tidak lagi menjadi pelindung dan
penolong bagimu.

21

102

153

44, Sesungguhnya Kami telah menurunkan
kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan
cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi
oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah
dan mereka menjadi saksi terhadapnya.
karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku
dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang
tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir.

45. dan Kami telah tetapkan terhadap mereka
di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun)
ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan
(hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu
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(menjadi) penebus dosa baginya.
Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka
mereka itu adalah orang-orang yang zalim.
46. dan Kami iringkan jejak mereka (nabi
Nabi Bani Israil) dengan Isa putera Maryam,
membenarkan kitab yang sebelumnya, Yaitu:
Taurat. dan Kami telah memberikan
kepadanya kitab Injil sedang didalamnya
(ada) petunjuk dan dan cahaya (yang
menerangi), dan membenarkan kitab yang
sebelumnya, Yaitu kitab Taurat. dan menjadi
petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang
yang bertakwa.

47. dan hendaklah orang-orang pengikut
Injil, memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan  Allah  didalamnya  [419].
Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka
mereka itu adalah orang-orang yang fasik
[420].

48. dan Kami telah turunkan kepadamu Al
Quran  dengan membawa  kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu
Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya)
dan batu ujian [421] terhadap Kitab-Kitab
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang Allah turunkan
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap
umat diantara kamu [422], Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan
itu,

49. dan hendaklah kamu memutuskan
perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-
hatilah kamu terhadap mereka, supaya
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mereka tidak memalingkan kamu dari
sebahagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu. jika mereka berpaling (dari
hukum yang telah diturunkan Allah), Maka
ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan mushibah
kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-
dosa mereka. dan Sesungguhnya kebanyakan
manusia adalah orang-orang yang fasik.

50. Apakah hukum Jahiliyah yang mereka
kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakin ?

[419] Pengikut pengikut Injil itu diharuskan
memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah didalam Injil itu, sampai
pada masa diturunkan Al Quran.

[420] Orang yang tidak memutuskan perkara
menurut hukum Allah, ada tiga macam: a.
karena benci dan ingkarnya kepada hukum
Allah, orang yang semacam ini Kkafir (surat
Al Maa-idah ayat 44). b. karena menurut
hawa nafsu dan merugikan orang lain
dinamakan zalim (surat Al Maa-idah ayat
45). c. karena Fasik sebagaimana ditunjuk
oleh ayat 47 surat ini.

[421] Maksudnya: Al Quran adalah ukuran
untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat
yang diturunkan  dalam  Kitab-Kitab
sebelumnya.

[422] Maksudnya: umat Nabi Muhammad
s.a.w. dan umat-umat yang sebelumnya.

22

103

155

62. Sesungguhnya orang-orang mukmin,
orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani
dan orang-orang Shabiin [56], siapa saja
diantara mereka yang benar-benar beriman
kepada Allah [57], hari kemudian dan
beramal saleh [58], mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.

[56] Shabiin ialah orang-orang yang
mengikuti syari'at nabi-nabi zaman dahulu
atau orang-orang yang menyembah bintang
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atau dewa-dewa.

[57] Orang-orang mukmin begitu pula orang
Yahudi, Nasrani dan Shabiin yang beriman
kepada Allah Termasuk iman kepada
Muhammad s.a.w., percaya kepada hari
akhirat dan mengerjakan amalan yang saleh,
mereka mendapat pahala dari Allah.

[58] lalah perbuatan yang baik yang
diperintahkan oleh agama Islam, baik yang
berhubungan dengan agama atau tidak.

23

103

156

17.  Sesungguhnya orang-orang yang
beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang
Shaabi-iin [983] orang-orang Nasrani, orang-
orang Majusi dan orang-orang musyrik,
Allah akan memberi keputusan di antara
mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya
Allah menyaksikan segala sesuatu.

[983] Syafa'at: usaha perantaraan dalam
memberikan sesuatu manfaat bagi orang lain
atau mengelakkan sesuatu mudharat bagi
orang lain. syafa'at yang tidak diterima di sisi
Allah adalah syafa'at bagi orang-orang kafir.
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34. dan bagi tiap-tiap umat telah Kami
syariatkan penyembelihan (kurban), supaya
mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternak yang telah direzkikan Allah
kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan
yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah
kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang tunduk patuh
(kepada Allah),
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67. lbrahim bukan seorang Yahudi dan
bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi
Dia adalah seorang yang lurus [201] lagi
berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali
bukanlah Dia Termasuk golongan orang-
orang musyrik.

[201] Lurus berarti jauh dari syirik
(mempersekutukan Allah) dan jauh dari
kesesatan.
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Riwayat Pendidikan:

No | Jenjang Nama Instansi Alamat Priode
1 Ml MI Nurul Ummah Sulawesi Tengah | 2001-2006
2 MTs MTs Nurul Ummah Sulawesi Tengah | 2006-2009
3 MAK MAK Nurul Ummah | Sulawesi Tengah | 2009-2012
4 Sl UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012-

sekarang
Riwayat Organisasi:

No Nama Organisasi Jabatan Priode

1 | Ikatan Alumni Pondok Ketua Umum 2012 —
Pesantren Nurul Ummah 2013
(IKANU) Cabang
Yogyakarta

2 | Pusat Studi dan | Ketua Angkatan 2014 2014 -
Konsultasi Hukum
(PSKH) Fak. Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga

3 | Fatwa Center  Prodi Bidang Intelektual 2015-
Perbandingan Mazhab

4 | PK KAMMI UIN Sunan Staf HUMAS 2013 -
Kalijaga 2014
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5 | PK KAMMI UIN Sunan Kepala Departemen 2014 —
Kalijaga HUMAS 2015

6 | PK KAMMI UIN Sunan Kepala Departemen 2015 -
Kalijaga Kebijakan Publik 2016

7 |PD KAMMI Kota | Staf Kebijakan Publik 2015 —
Yogyakarta 2016

8 | PW KAMMI DIY Staf HUMAS 2015 -
2016

9 | PW KAMMIDIY Kabid. Kebijakan Publik 2017 -
2019

10 | Partai PAS UIN Sunan Presiden 2015 —
Kalijaga 2016

11 | Partai Demokrasi Presiden 2015 -
Mahasiswa (PDM) UIN 2016

Sunan Kalijaga
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